
 

 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. Kesimpulan 

disusun untuk menjawab pertanyaan penelitian dan saran untuk memberikan masukan bagi 

puskesmas, ilmu keperawatan dan penelitian selanjutnya.   

7.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh kompetensi dan kinerja 

perawat di Puskesmas Kabupaten Dharmasraya, maka diambil kesimpulan  

1. Terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel kompetensi peran membantu 

terhadap kinerja perawat puskesmas dengan nilai ordinal sample sebesar 0,119 

dengan T-statistik sebesar 2,505 yang artinya semakin tinggi kompetensi peran 

membantu semakin tinggi pula kinerja perawat puskesmas. 

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel kompetensi mengajar-

melatih terhadap kinerja perawat puskesmas dengan nilai ordinal sample  sebesar -

0,069, T-statistik sebesar 2,188 artinya semakin meningkatnya kompetensi mengajar-

melatih semakin menurunkan kinerja perawat puskesmas.  

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel kompetensi fungsi 

diagnostik terhadap kinerja perawat puskesmas dengan nilai ordinal sample sebesar -

0,173 dengan T-statistik sebesar 1,921 artinya semakin meningkat kompetensi fungsi 

diagnostik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat puskesmas.  

4. Tidak terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel kompetensi mengelola 

situasi terhadap kinerja perawat puskesmas dengan nilai ordinal sample sebesar 



 

 

0,007  T-statistik sebesar 0,072 artinya semakin meningkat kompetensi mengelola 

situasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat puskesmas. 

5. Terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel kompetensi intervensi terapeutik 

terhadap kinerja perawat puskesmas dengan nilai ordinal sample sebesar 0,243  T-

statistik sebesar 2,055 artinya semakin meningkat kompetensi intervensi terapeutik 

semakin meningkatkan kinerja perawat puskesmas. 

6. Tidak terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel kompetensi memastikan 

kualitas terhadap kinerja perawat puskesmas dengan nilai ordinal sample sebesar -

0,038  T-statistik sebesar 0.542 artinya semakin meningkat kompetensi memastikan 

kualitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat puskesmas.  

7. Terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel kompetensi peran kerja terhadap 

kinerja perawat puskesmas dengan nilai ordinal sample sebesar 0,820 dan T-statistik 

sebesar 9,562 artinya semakin meningkat kompetensi peran kerja semakin 

meningkatkan kinerja perawat puskesmas. 

 

7.2  Saran   

1. Bagi Tempat Penelitian Puskesmas Kabupaten Dharmasraya 

a.   Diharapkan pihak Dinas Kesehatan dan Puskesmas memberikan motivasi untuk 

meningkatkan kinerja perawat puskesmas, seperti dengan memberikan pelatihan 

kepada perawat ataupun seminar, sehingga dapat meningkatkan kinerja perawat 

puskesmas. Selain itu diharapkan agar dapat dilakukannya supervisi berkala 

terhadap perawat puskesmas pada pelaksanaan kegiatan keperawatannya dan 

melakukan uji kompetensi bagi seluruh perawat puskesmas baik PNS maupun 



 

 

Non PNS guna meningkatkan kinerja perawat puskesmas. Serta adanya 

kesetaraan antara PNS dan Non PNS dalam sistem jenjang karir perawat 

puskesmas. 

b.   Diharapkan bagi pemerintah untuk selalu mengawasi dan memberikan sarana 

prasarana bagi perawat puskesmas dalam meningkatkan kompetensi perawat. 

Sudah selayaknya pemerintah ikut serta dalam meningkatkan kinerja perawat, 

tidak hanya dengan meningkatkan kompetensi perawat tapi juga ikut serta 

dengan memberikan motivasi. 

2. Bagi Perkembagan Ilmu Keperawatan  

a.   Menjadikan kompetensi sebagai kajian yang perlu dikembangkan untuk 

mengurangi masalah di Puskesmas Kabupaten Dharmasraya. 

b.   Mengembangkan berbagai metode untuk meningkatkan kinerja perawat di 

Puskesmas Kabupaten Dharmasraya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Untuk penelitian selanjutkan diharapkan dapat mengetahui faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja perawat dan peneliti dapat menghomogenkan sampel yang 

diteliti untuk mendapatkan hasil yang optimal. Penelitian selanjutnya juga 

diharapkan dapat melakukan penelitian di objek yang berbeda. 


